


 

HARI MINGGU BIASA XIII (H) 
Sabtu, 01 Juli – Minggu, 02 Juli 2023 

 
 

RITUS PEMBUKA 

 

Lagu Pembuka              (Umat Berdiri) 

Antifon Pembuka                                                                                Mzm. 47:2 

*  Segala bangsa, bertepuk-tanganlah, elu-elukanlah Allah dengan 

sorak-sorai. 
 

Tanda salib dan salam 

Pengantar 

Tobat - Tuhan Kasihanilah - Madah Kemuliaan 
 

Doa Pembuka 

I.  Marilah kita berdoa (hening sejenak) 

Ya Allah, Bapa Yang Mahakasih, lewat pembabtisan, Engkau 

mengangkat kami menjadi anak-anak terang. Hindarkanlah kami dari 

kelam-kabut kesesatan dan peliharalah kami selalu dalam kebenaran-

Mu yang terang benderang. Dengan pengantaraan Kristus, Putra-Mu, 

Tuhan kami, yang bersama dengan Dikau dalam persatuan Roh 

Kudus, hidup dan berkuasa, Allah, sepanjang segala masa. 

U.  Amin. 

 

    LITURGI SABDA         (Umat Duduk) 
 

Bacaan Pertama                                                                 2 Raj. 4:8-11, 14-16a 

L.  Bacaan dari Kitab Kedua Raja-Raja: 

Orang itu adalah abdi Allah yang kudus; biarlah ia masuk ke sana.  

    Pada suatu hari, Nabi Elisa pergi ke Sunem. Di sana tinggallah seorang 

perempuan kaya yang mengundang dia makan. Dan setiap kali dalam 

perjalan’an, singgahlah Elisa ke sana untuk makan. Berkatalah perempuan 

itu kepada suaminya, "Sesungguhnya aku sudah tahu bahwa orang yang 

selalu datang kepada kita itu adalah abdi Allah yang kudus. Baiklah kita 

membuat sebuah kamar atas yang kecil yang berdinding batu, dan baiklah 



kita menaruh di sana baginya sebuah tempat tidur, sebuah meja, sebuah 

kursi dan sebuah kandil; maka, apabila ia datang kepada kita, biarlah ia 

masuk ke sana." Pada suatu hari datanglah Elisa ke sana, lalu masuklah ia 

ke kamar atas itu dan tidur di sana. Kemudian berkatalah Elisa kepada 

Gehazi, hamba-Nya, "Apakah yang dapat kuperbuat baginya?" Jawab 

Gehazi, "Ah, ia tidak mempunyai anak, dan suaminya sudah tua." Lalu 

berkatalah Elisa, "Panggillah dia!" Sesudah dipanggil, berdirilah perempuan 

itu di pintu. Maka, berkatalah Elisa kepadanya, "Tahun depan, pada waktu 

seperti ini juga, engkau akan menggendong seorang anak laki-laki.” 

L.  Demikianlah sabda Tuhan. 

U.  Syukur kepada Allah. 
 

Mazmur Tanggapan                                                    Mzm. 89:2-3.16-17.18-19  

Do = F, 2/4, Refren 052 

 

  

 
 

Ayat : 

1. Aku hendak menyanyikan kasih setia Tuhan selama-lamanya, hendak 

menuturkan kesetiaan-Mu turun-menurun. Sebab kasih setia-Mu dibangun 

untuk selama-lamanya; kesetiaan-Mu tegak seperti langit. 

2.  Berbahagialah bangsa yang tahu bersorak-sorai, ya Tuhan, mereka hidup 

dalam cahaya wajah-Mu; karena nama-Mu mereka bersorak-sorai 

sepanjang hari, dan karena keadilan-Mu mereka bermegah-megah.  

3. Sebab Engkaulah semarak kekuatan mereka, dan karena engkau berkenan, 

tanduk kami ditinggikan. Sebab milik Tuhanlah  perisai kita, milik Yang Kudus 

Israellah raja kita.  
 

Bacaan Kedua                                                                           Rm . 6:3-4, 8-11  

L. Bacaan dari Surat Rasul Paulus kepada Jemaat di Roma: 

Kita telah dikuburkan bersama Kristus oleh pembaptisan supaya kita hidup 

dalam hidup yang baru.    

Saudara-saudara, camkanlah: kita semua, yang telah dibaptis dalam Kristus, 

telah dibaptis dalam kematian-Nya! Dengan demikian, kita telah dikuburkan 



bersama-sama dengan Dia oleh pembaptisan dalam kematian supaya 

seperti halnya Kristus telah dibangkitkan dari antara orang mati oleh 

kemuliaan Bapa, demikian juga kita akan hidup dalam hidup yang baru. Jadi, 

jika kita telah mati dengan Kristus, kita percaya bahwa kita akan hidup juga 

dengan Dia. Karena kita tahu bahwa Kristus, sesudah bangkit dari antara 

orang mati, tidak mati lagi; maut tidak berkuasa lagi atas Dia. Sebab 

kematian-Nya adalah kematian terhadap dosa, satu kali untuk selama-

lamanya, dan kehidupan-Nya adalah kehidupan bagi Allah. Demikianlah 

hendaknya kamu memandangnya: Kamu telah mati bagi dosa, tetapi kamu 

hidup bagi Allah dalam Kristus Yesus. 

L. Demikianlah sabda Tuhan. 

U. Syukur kepada Allah. 

 

Bait Pengantar Injil              (Umat Berdiri) 

Do = Es, 2/2, kanon, PS 955 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bacaan Injil                                                                                    Mat. 10:37-42 

I. Inilah Injil Suci menurut Matius: 

U. Dimuliakanlah Tuhan. 

Barangsiapa tidak memikul salibnya, ia tidak layak bagi-Ku. Barangsiapa 

menyambut kamu, ia menyambut Aku. 



Sekali peristiwa, Yesus bersabda kepada keduabelas murid-Nya, 

"Barangsiapa mengasihi bapa dan ibunya lebih dari pada-Ku, ia tidak layak 

bagi-Ku. Dan barangsiapa mengasihi putranya atau putrinya lebih daripada-

Ku, ia tidak layak bagi-Ku. Barangsiapa mempertahankan nyawanya, ia akan 

kehilangan nyawanya, dan barangsiapa kehilangan nyawanya demi Aku, ia 

akan memperolehnya kembali. Barangsiapa menyambut kamu, ia 

menyambut Aku, dan barangsiapa menyambut Aku, ia menyambut Dia yang 

mengutus Aku. Barangsiapa menyambut seorang nabi sebagai nabi, ia akan 

menerima upah nabi, dan barangsiapa menyambut seorang benar sebagai 

orang benar, ia akan menerima upah orang benar. Dan barangsiapa 

memberi air sejuk secangkir saja kepada salah seorang yang kecil ini, 

karena ia murid-Ku, Aku berkata kepada-Mu: Sungguh, ia tidak akan 

kehilangan upahnya.” 

I. Demikianlah Injil Tuhan. 

U. Terpujilah Kristus. 
 

Homili                (Umat Duduk) 

Syahadat               (Umat Berdiri) 
 

Doa Umat 

I. Barangsiapa mengikuti Kristus harus meninggalkan banyak hal untuk 

dapat menemukan segalanya. Ia harus mengangkat salibnya setiap 

hari. Tetapi ia juga tahu bahwa Allah akan mendengarkannya bila ia 

berdoa kepada-Nya. 

L. Bagi semua kaum beriman. 

Semoga semua umat beriman yang setiap hari atau setiap minggu ikut serta 

dalam kurban perjamuan Ekaristi memperoleh buah kedamaian dan cinta 

kasih. Marilah kita berdoa ... 

U. Ya Tuhan, Engkaulah tumpuan harapan dan hidup kami. 

L.  Bagi para pemimpin masyarakat. 

Semoga para pemimpin masyarakat selalu berpegang teguh pada Sabda 

Allah sehingga mereka dapat berlaku adil dan bijaksana serta tidak bertindak 

diskriminatif terhadap warga yang lemah, miskin, dan yang memiliki berbagai 

macam keterbedaan. Marilah kita berdoa ... 

U. Ya Tuhan, Engkaulah tumpuan harapan dan hidup kami. 

 



L. Bagi para penderita sakit di sekitar kita. 

Semoga para penderita sakit selalu dalam berkat dan lindungan Allah agar 

dengan rela mereka mengorbankan penderitaan bersama Kristus demi 

keselamatan sesama. Marilah kita berdoa ... 

U. Ya Tuhan, Engkaulah tumpuan harapan dan hidup kami. 

L. Bagi kita semua di sini. 

Semoga Roh cinta kasih Allah meneguhkan hati kita dalam menghadapi 

segala cobaan dan kesulitan sehingga kita semakin memahami kehendak 

Allah untuk taat setia memanggul salib kita setiap hari demi menemukan 

hidup sejati bersama-Nya. Marilah kita berdoa ... 

U. Ya Tuhan, Engkaulah tumpuan harapan dan hidup kami. 

I.  Allah Bapa di surga, segala yang baik datang daripada-Mu. 

Berkenanlah memandang kami, dan bimbinglah kami dengan rahmat-

Mu dalam perjalanan menuju kepada-Mu. Dengan pengantaraan 

Kristus, Tuhan kami.  

U. Amin. 

 

LITURGI EKARISTI 
 

Lagu Persiapan Persembahan             (Umat Duduk) 

Doa Persiapan Persembahan            (Umat Berdiri) 
 

I. Ya Allah, dalam perayaan misteri ini, Engkau berkenan melaksanakan 

karya penebusan kami. Jadikanlah pelayanan kami ini pantas, 

sepadan dengan kurban-Mu yang kudus. Dengan pengantaraan 

Kristus, Tuhan kami. 

U. Amin. 

 

Prefasi              (Umat Berdiri)  

Kudus  

Doa Syukur Agung            (Umat Berlutut) 

 

 

 

 

 



Aklamasi Anamnesis 2B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bapa Kami - Doa Damai              (Umat Berdiri) 

Anak Domba Allah  

Komuni 

Saat Hening 
 

Antifon Komuni                                                                                Mzm. 103:1 

*  Pujilah Tuhan, hai jiwaku! Pujilah nama-Nya yang kudus, hai seluruh 

diriku! 
 

Doa sesudah Komuni 

I. Marilah kita berdoa. 

 Ya Allah, segarkanlah kami dengan kurban Ilahi yang kami 

persembahkan dan kami sambut. Semoga kami tinggal dalam kasih-

Mu yang abadi agar kami menghasilkan buah yang melimpah. Dengan 

pengantaraan Kristus, Tuhan kami. 

U. Amin. 

 

RITUS PENUTUP 

Berkat dan pengutusan 

Lagu Penutup 



 

HARI MINGGU BIASA XIV (H) 
Sabtu, 08 Juli – Minggu, 09 Juli 2023 

 
 

RITUS PEMBUKA 
 

Lagu Pembuka              (Umat Berdiri) 
 

Antifon Pembuka                                                                       Mzm. 48:10-11 

*  Kami mengenangkan kasih setia-Mu ya Allah,  dalam rumah-Mu yang 

kudus. Seperti nama-Mu memenuhi seluruh bumi, demikian juga 

kemasyuran-Mu, ya Allah; tangan kanan-Mu penuh keadilan. 
 

Tanda salib dan salam 

Pengantar 

Tobat - Tuhan Kasihanilah - Madah Kemuliaan 
 

Doa Pembuka 

I.  Marilah kita berdoa (hening sejenak) 

Ya Allah, dalam Putra-Mu yang merendahkan diri, Engkau 

mengangkat dunia yang telah jatuh. Semoga kami, umat-Mu, 

bersukacita di dalam Dikau agar kami, yang sudah dibebaskan dari 

perbudakan dosa, dpat menikmati sukacita abadi. Dengan 

pengantaraan Kristus, Putra-Mu, Tuhan kami, yang bersama dengan 

Dikau dalam persatuan Roh Kudus, hidup dan berkuasa, Allah, 

sepanjang segala masa. 

U.  Amin. 

 

    LITURGI SABDA         (Umat Duduk) 
 

Bacaan Pertama                                                                            Zak. 9: 9-10 

L.  Bacaan dari Nubuat Zakharia. 

Lihat, rajamu datang kepadamu.  

    Beginilah firman Tuahn, “Bersorak-sorailah dengan nyaring, hai Putri Sion, 

bersorak-sorailah, hai Putri Yerusalem! Lihat, rajamu datang kepadamu; ia 

adil dan jaya! Ia lemah lembut dan mengendarai seekor keledai, seekor 

keledai beban yang muda. Ia akan melenyapkan kereta-kereta dari Efraim, 



Ia akan memusnahkan kuda-kuda dri Yerusalem; busur perang akan ia 

lenyapkan, dan ia akan memberitakan damai kepada bangsa-bangsa. 

Wilayah kekuasaannya akan terbentang dari laut sampai ke laut, dan sungai 

Efrat sampai ke ujung-ujung bumi.” 

L.  Demikianlah sabda Tuhan. 

U.  Syukur kepada Allah. 
 

Mazmur Tanggapan                                       Mzm. 145:1-2;8-9;10-11;13cd-14  

Do = F, 4/4, Refren 053 (PS 837) 

 

 

 
 

Ayat : 

1. Aku hendak mengagungkan Dikau, ya Allah, ya Rajaku, Aku hendak memuji 

nama-Mu untuk selama-lamanya. Setiap hari aku hendak memuji Engkau, 

dan memuliakan nama-Mu untuk selama-lamanya. 

2.  Tuhan itu pengasih dan penyayang panjang sabar dan besar kasih setia-

Nya. Tuhan itu baik kepada semua orang, penuh rahmat terhadap segala 

yang dijadikannya.  

3. Segala yang Kaujadikan akan bersyukur kepada-Mu, Ya Tuhan, dan orang-

orang yang Kaukasihi akan akan memuji Engkau. Mereka akan 

mengumumkan kemuliaan kerajaan-Mu, dan akan membicarakan 

keperkasaan-Mu. 

4. Tuhan itu setia dalam segala perkataan-Nya dan penuh kasih setia dalam 

segala perbuatan-Nya, Tuhan itu penopang bagi semua orang yang jatuh 

dan penegak bagi semua orang yang tertunduk.  
 

Bacaan Kedua                                                                            Rm . 8:9.11-13  

L. Bacaan dari Surat Rasul Paulus kepada Jemaat di Roma: 

Jika oleh Roh kamu mematikan perbuatan-perbuatan tubuhmu, maka kamu 

akan hidup. 

Saudara-saudara, kami tidak dalam daging, melainkan dalam Roh, kalau 

Roh Allah memang tinggal dalam dirimu. Tetapi jika orang tidak memiliki Roh 

Kristus, ia bukanlah milik Kristus. Dan jika Roh Allah, yang membangkitkan 



Kristus Yesus dari antara orang mati, diam di dalam dirimu, maka Ia yang 

telah membangkitkan Kristus Yesus dari antara orang mati, akan 

menghidupkan juga tubuhmu yang fana oleh Roh-Nya yang diam di dalam 

dirimu. Jadi, Saudara-saudara, kita ini orang berutang, tetapi bukan kepada 

daging supaya hidup menurut daging. Sebab, jika kamu hidup menurut 

daging, kamu akan mati. Tetapi jika oleh Roh kamu mematikan perbuatan-

perbuatan tubuhmu, maka kamu akan hidup.  

L. Demikianlah sabda Tuhan. 

U. Syukur kepada Allah. 

 

Bait Pengantar Injil              (Umat Berdiri) 

Do = G, 4/4, PS 963 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bacaan Injil                                                                                    Mat. 11:25-30 

I. Inilah Injil Suci menurut Matius: 

U. Dimuliakanlah Tuhan. 

Aku lemah lembut dan rendah hati. 

Sekali peristiwa berkatalah Yesus, “Aku bersyukur kepada-Mu, ya Bapa, 

Tuhan langit dan bumi, sebab misteri Kerajaan Engkau sembunyikan bagi 

orang bijak dan orang pandai, tetapi Engkau nyatakan kepada orang kecil. 

Ya Bapa, itulah yang berkenan kepada-Mu. Semua telah diserahkan 

kepada-Ku oleh Bapa-Ku, dan tidak seorangpun mengenal Anak selain 

Bapa, dan tidak seorangpun mengenal Bapa selain Anak serta orang-orang 

yang kepadanya Anak berkenan menyatakannya. Marilah kepada-Ku, kamu 

semua yang letih lesu dan berbeban berat. Aku akan memberikan kelegaan 

kepadamu. Pikullah kuk yang Kupasang dan belajarlah pada-Ku, sebab Aku 



ini lemah lembut dan rendah hati. Maka, hatimu akan mendapatkan 

ketenangan. Sebab enaklah kuk yang Kupasang, dan ringanlah beban-Ku.” 

I. Demikianlah Sabda Tuhan. 

U. Terpujilah Kristus. 
 

Homili                (Umat Duduk) 

Syahadat               (Umat Berdiri) 
 

Doa Umat 

I. Kita semua yang letih lesu dan berbeban berat diundang untuk datang 

kepada Yesus dan Ia akan memberi kelegaan kepada kita. Marilah 

kita panjatkan doa kepada Bapa yang telah berkenan tinggal bersama 

kita di dalam diri Kristus Putra-Nya. 

L. Bagi para pemimpin Gereja. 

Ya Bapa, semoga para pemimpin Gereja Kaulimpahi semangat rendah hati 

dan sederhana.  

U. Semogaa dalam mewartakan Kabar Gembira Kristus, mereka tidak 

pernah mengandalkan diri sendiri tetapi bersandar penuh iman kepada-

Mu sendiri.  

L.  Bagi para penanggung jawab dalam masyarakat. 

Ya Bapa, curahkanlah Roh cinta kasih-Mu bagi para penanggung jawab 

dalam masyarakat kami. 

U. Agar para pemimpin masyarkat selalu memandang tugas mereka 

sebagai pelayanan, bukan sebagai kesempatan menonjolkan diri.  

L. Bagi para penderita. 

Ya Bapa, pandanglah saudara-saudari kami yang sedang menderita karena 

pa pun.  

U. Semoga mereka menemukan kekuatan dan penghiburan dari-Mu 

sendiri.  

L. Bagi kami yang berkumpul di sini. 

Ya Bapa, berikanlah semangat persaudaraan sejati bagi kami, umat-Mu. 

U. Semoga kami siap sedia dan tulus ikhlas dalam mengasihi sesama kmi 

yang sedang menderita.  

 

 

 



I.  Allah Bapa Yang Mahabaik, Putra-Mu telah mengajak semua yang 

letih lesu dan berbeban berat untuk datang kepada-Nya supaya 

mendapatkan kelegaan. Ajarilah kami meletakkan pikulan-Nya di bahu 

kami, serta menjadi rendah hati dan lemah lembut seperti Dia. Sebab 

Dialah Tuhan, Pengantara kami.  

U. Amin. 
 

LITURGI EKARISTI 
 

Lagu Persiapan Persembahan             (Umat Duduk) 

Doa Persiapan Persembahan           (Umat Berdiri) 
 

I. Ya Allah, semoga kurban yang kami persembahkan untuk 

menghormati nama-Mu ini membersihkan kami dan dari hari ke hari 

mengantar kami kepada hidup surgawi. Dengan pengantaraan 

Kristus, Tuhan kami. 

U. Amin. 

 

Prefasi - Kudus             (Umat Berdiri) 

Doa Syukur Agung            (Umat Berlutut) 

Aklamasi Anamnesis 3A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Bapa Kami            (Umat Berdiri) 

Doa Damai  

Anak Domba Allah  

Komuni 

Saat Hening 
 

Antifon Komuni                                                                               Mzm. 34: 9  

*  Kecaplah dan lihatlah, betapa baiknya Tuhan! Berbahagialah orang 

yang berharap pada-Nya. 
 

Doa sesudah Komuni 

I. Marilah kita berdoa. 

 Ya Allah, Engkau telah memenuhi kami dengan anugerah yang 

melimpah. Semoga kami menyambut karunia keselamatan ini dan tak 

kunjung henti memuji dan bersyukur kepada-Mu. Dengan 

pengantaraan Kristus, Tuhan kami. 

U. Amin. 

 

RITUS PENUTUP 
 

Berkat dan pengutusan 

Lagu Penutup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

HARI MINGGU BIASA XV 
Sabtu, 15 Juli– Minggu, 16 Juli 2023 

 

 

RITUS PEMBUKA 
 

Lagu Pembuka              (Umat Berdiri) 

Antifon Pembuka           Mzm. 17:15                                                                          

*  Dalam kebenaran, aku akan memandang wajah-Mu, dan aku akan 

puas waktu menyaksikan kemuliaan-Mu. 
 

Tanda salib dan salam 

Pengantar 

Tobat - Tuhan Kasihanilah - Madah Kemuliaan 
 

Doa Pembuka 

I. Marilah kita berdoa (hening sejenak) 

Ya Allah, Engkau menunjukkan cahaya kebenaran-Mu kepada orang-

orng yang tersesat, agar mereka kembali ke jalan yang benar. 

Semoga semua yang menyatakan diri kristiani menolak segala yang 

bertentangan dengan nama ini dan mengejar apa yang selaras 

dengannya. Dengan pengantaraan Yesus Kristus, PutraMu, Tuhan 

kami, yang bersama Dikau dalam persatuan Roh Kudus, hidup dan 

berkuasa, Allah, sepanjang segala masa. 

U.  Amin. 
 

LITURGI SABDA         (Umat Duduk) 
 

Bacaan Pertama                                                                       Yes. 55: 10–11 

L. Bacaan dari Kitab Yesaya. 

 Hujan menyuburkan bumi dan menumbuhkan tumbuh tumbuhan. 

 Beginilah Firman Tuhan, ”Seperti hujan dan salju turun dari langit dan tidak 

kembali kesana melainkan mengairi bumi, membuatnya subur dan 

menumbuhkan tumbuh-tumbuhan, memberikan benih kepada penabur dan 

roti kepada orang yang mau makan, demikianlah Firman yang keluar dari 

mulut-Ku: la tidak akan kembali kepada-Ku dengan sia-sia, tetapi akan 



melaksanakan apa yang Kukehendaki, dan akan berhasil dalam apa yang 

Kusuruhkan kepadanya." 

L.  Demikianlah sabda Tuhan. 

U.  Syukur kepada Allah.  

 

Mazmur Tanggapan                                       Mzm. 65:10abcd.l0e-11.12-13.14 

La=F  4/4, Refren 054 

 

 

 

Ayat : 

1. Engkau, mengindahkan tanah, lalu mengaruniainya kelimpahan; Engkau 

membuatnya sangat kaya. Sungai-sungai Allah penuh air; Engkau 

menyediakan gandum bagi mereka.  

2. Ya, beginilah Engkau menyediakannya: Engkau mengairi alur bajaknya, dan 

membasahi gumpalan-gumpalan tanahnya; dengan dirus hujan Engkau 

menggemburkannya, dan memberkati tumbuh-tumbuhannya. 

3. Engkau memahkotai tahun dengan kebaikan-Mu, jejak-Mu mengeluarkan 

lemak; tanha-tanah padang gurun mengalirkan air, bukit-bukit berikat 

pinggangkan sorak-sorai. 

4. Padang-padang rumput berbusanakan kawanan kambing domba, lembah-

lembah berselimutkan gandum; semuanya bersorak-sorai dan bernyanyi-

nyanyi. 

 

Bacaan Kedua                                                                                                   Rm. 8:18-23 

L . Bacaan dari Surat Rasul Paulus kepada Jemaat di Roma: 

Dengan amat rindu seluruh makhluk menantikan saat anak-anak Allah 

dinyatakan. 

Saudara-saudara, aku yakin, penderitaan zaman sekarang ini tidak dapat 

dibandingkan dengan kemuliaan yang akan dinyatakan kepada kita. Sebab 

dengan amat rindu seluruh makhluk menantikan saat anak-anak Allah 

dinyatakan. Karena seluruh makhluk telah ditaklukkan kepada kesia- siaan, 

bukan karena kehendaknya sendiri, melainkan karena kehendak Dia yang 

telah menaklukkannya, tetapi penaklukan ini dalam pengharapan, sebab 

makhluk itu sendiri juga akan dimerdekakan dari perbudakan kebinasaan, 



dan masuk ke dalam kemerdekaan mulia anak-anak Allah. Kita tahu, sampai 

sekarang segala makhluk sama-sama mengeluh dan sama-sama merasa 

sakit bersalin; dan bukan hanya makhluk-makhluk itu saja! Kita yang telah 

menerima Roh Kudus sebagai anugerah sulung dari Allah, kita pun 

mengeluh dalam hati sambil menantikan pengangkatan sebagai anak, yaitu 

pembebasan tubuh kita. 

L. Demikianlah sabda Tuhan. 

U. Syukur kepada Allah. 
 

Bait Pengantar Injil              (Umat Berdiri) 

Do = As,  2/2   PS 957 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bacaan Injil  ( Panjang )                                                                Mat. 13:1-23 

I. Inilah Injil Suci menurut Matius :   

U. Dimuliakanlah Tuhan                                                                                                                     

 Ada seorang penabur keluar untuk menabur. 

     Pada suatu hari Yesus keluar dari rumah dan duduk di tepi danau. Maka, 

datanglah orang banyak berbondong-bondong lalu mengerumuni Dia, 

sehingga Yesus naik ke perahu dan duduk di situ, sedangkan orang banyak 

semuanya berdiri di pantai. Yesus mengajarkan banyak hal kepada mereka 

dengan memakai perumpamaan-perumpamaan. Ia berkata, "Ada seorang 

penabur keluar untuk menabur. Pada waktu ia menabur, sebagian benih itu 

jatuh di pinggir jalan, lalu datanglah burung-burung dan memakannya 

sampai habis. Sebagian jatuh di tanah yang berbatu-batu, yang tidak banyak 

tanahnya, lalu benih itu pun segera tumbuh karena tanahnya tipis. Tetapi 

sesudah matahari terbit, layulah tumbuhan itu dan menjadi kering karena 

tidak berakar. Sebagian lagi jatuh di tengah semak duri, lalu semakin  

 



  besarlah semak itu dan menghimpitnya sampai mati. Dan sebagian jatuh di 

tanah yang baik lalu berbuah, ada yang seratus ganda, ada yang enam puluh 

ganda, ada yang tiga puluh ganda. Barangsiapa bertelinga untuk 

mendengar, hendaklah ia mendengarkan!” Maka datanglah murid-murid- 

Nya dan bertanya kepada-Nya, "Mengapa Engkau mengajar mereka dengan 

perumpamaan?" Jawab Yesus, "Kamu diberi karunia mengetahui rahasia 

Kerajaan Surga, tetapi orang- orang lain tidak. Karena barangsiapa 

mempunyai, akan diberi lagi sampai ia berkelimpahan; tetapi barangsiapa 

tidak mempunyai, maka apa pun yang ada padanya akan diambil juga. Itulah 

sebabnya Aku mengajar mereka dengan perumpamaan, karena sekalipun 

melihat, mereka tidak tahu, dan sekalipun mendengar, mereka tidak 

menangkap dan tidak mengerti. Maka, pada mereka genaplah nubuat 

Yesaya, yang berbunyi: Kamu akan mendengar dan mendengar lagi, namun 

tidak mengerti; kamu akan melihat dan melihat lagi, namun tidak 

menanggap. Sebab hati bangsa ini telah menebal, telinganya berat untuk 

mendengar, dan matanya melekat tertutup; agar jangan mereka melihat 

dengan matanya, dan mendengar dengan telinganya, dan mengerti dengan 

hatinya, lalu berbalik sehingga Kusembuhkan. Akan tetapi berbahagialah 

kamu karena melihat, dan berbahagialah telingamu karena mendengar. 

Sebab Aku ber kata kepadamu: Sesungguhnya banyak nabi dan orang 

benar ingin melihat apa yang kamu lihat, tetapi tidak melihatnya, dan ingin 

mendengar apa yang kamu dengar, tetapi tidak mendengamya. Karena itu, 

dengarlah arti perumpamaan tentang penabur itu. Setiap orang yang  

mendengar firman tentang Kerajaan Surga, tetapi tidak mengerti, akan 

didatangi si jahat, yang akan merampas apa yang ditaburkan dalam hatinya. 

Itulah benih yang jatuh di pinggir jalan. Benih yang ditaburkan di tanah 

berbatu- batu ialah orang yaing mendengar firman itu dan segera 

menerimanya dengan gembira. Tetapi ia tidak berakar dan hanya tahan 

sebentar saja. Apabila datang penindasan atau penganiayaan karena firman 

itu, orang itu pun segera murtad. Yang ditaburkan di tengah semak duri ialah 

orang yang mendengar firman itu, lalu firman itu terhimpit oleh kekhawatiran 

dunia dan tipu daya kekayaan, sehingga tidak berbuah. Sedangkan yang 

ditaburkan di tanah yang baik ialah orang yang mendengarkan firman itu dan 

mengerti, dan karena itu ia berbuah, ada yang seratus, ada yang enam 

puluh, dan ada yang tiga puluh kali lipat." 



I. Demikianlah Sabda Tuhan. 

U. Terpujilah Kristus. 
 

Bacaan Injil (singkat)                                                                  Mat. 13:1-9 

I. Inilah Injil Suci menurut Matius: 

U. Dimuliakanlah Tuhan 

 Ada seorang penabur keluar untuk menabur.       

 Pada suatu hari, Yesus keluar dari rumah dan duduk ditepi danau. Maka 

datanglah orang banyak  berbondong-bondong lalu mengerumuni Dia, 

sehingga Yesus naik ke perahu dan duduk di situ, sedangkan orang banyak 

semuanya berdiri di pantai. Yesus mengajarkan banyak hal kepada mereka 

dengan memakai perumpamaan-perumpamaan. Ia berkata, "Ada seorang 

penabur keluar untuk menabur. Pada waktu ia menabur, sebagian benih itu 

jatuh di pinggir jalan, lalu datanglah burung-burung dan memakannya 

sampai habis. Sebagian jatuh di tanah yang berbatu-batu, yang tidak banyak 

tanahnya, lalu benih itu pun segera tumbuh, karena tanahnya tipis. Tetapi 

sesudah matahari terbit, layulah tumbuhan itu dan menjadi kering karena 

tidak berakar. Sebagian lagi jatuh di tengah semak duri, lalu semakin 

besarlah semak itu dan menghimpitnya sampai mati. Dan sebagian jatuh di 

tanah yang baik lalu berbuah, ada yang seratus ganda, ada yang enam puluh 

ganda, ada yang tiga puluh ganda. Barangsiapa bertelinga untuk 

mendengar, hendaklah ia mendengarkan!" 

 I  Demikianlah Sabda Tuhan. 

U Terpujilah Kristus. 
 

Homili                (Umat Duduk) 

Syahadat               (Umat Berdiri) 
 

Doa Umat 

I Allah Bapa menghendaki kita mendengarkan SabdaNya dan 

melaksanakan kehendakNya demi keselamatan kita. Marilah berdoa 

kepada-Nya agar hidup kita menjadi perwujudan Sabda-Nya bagi 

keselamatan dunia. 

L    Bagi Gereja. 

 Ya Bapa, semoga umat beriman terbuka akan SabdaMu yang juga hadir 

melalui tanda-tanda zaman ini dan semoga Gereja mewartakan Sabda Allah 

dengan bahasa yang dimengerti orang zaman ini. Kami mohon ... 



U Bersabdalah, ya Tuhan, kami mendengarkan. 

L   Bagi para penguasa bangsa-bangsa. 

 Ya Bapa, semoga para penguasa bangsa-bangsa berani mengatakan 

kebenaran dengan jujur, dengan kata-kata yang menimbulkan kepercayaan, 

dan semoga kami semua pun jujur dalam pergaulan satu sama lain.  

 Kami mohon ... 

U Bersabdalah, ya Tuhan, kami mendengarkan. 

L Bagi kaum petani yang menanam dan menabur. 

 Ya Bapa, semoga para petani Kauanugerahi cuaca yang baik dan tuaian 

yang berlimpah, dan semoga kami yang bukan petani berterima kasih atas 

jerih payah mereka. Kami mohon ... 

U Bersabdalah, ya Tuhan, kami mendengarkan. 

L Bagi kita semua. 

 Ya Bapa, tuntunlah kami agar tidak membiarkan kesibukan duniawi 

menghalangi Sabda-Mu tinggal dalam hati kami. Semoga hati kami terbuka 

akan Sabda-Mu, dan menghayatinya dengan setia serta tulus.Kami mohon  

U Bersabdalah, ya Tuhan, kami mendengarkan. 

I Tuhan, Allah kami, bersabdalah kepada kami dan tinggallah selalu di 

dalam diri kami. Semoga Sabda-Mu membawa buah berlimpah dalam 

diri kami berupa hidup kristiani sejati. Dengan pengantaraan Kristus, 

Tuhan kami. 

U  Amin. 
 

LITURGI EKARISTI 
 

Lagu Persiapan Persembahan             (Umat Duduk) 

Doa Persiapan Persembahan           (Umat Berdiri) 
 

I. Ya Allah, indahkanlah persembahan dan Gereja-Mu. Berekenanlah 

menerima persembahan ini untuk menumbuhkan kekudusan umat 

beriman. Dengan pengantaraan Kristus, Tuhan kami. 

U. Amin. 

 

Prefasi               (Umat Berdiri) 

Kudus 

Doa Syukur Agung            (Umat Berlutut) 



Aklamasi Anamnesis 3B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bapa Kami                (Umat Berdiri) 

Doa Damai 

Anak Domba Allah  

Komuni  

Saat Hening 
 

Antifon Komuni                                                                                                Mzm. 84:4-5 

* Burung pipit bersarang di bait-Mu dan burung layang- layang 

mendapat tempat untuk meletakkan anak-anaknya pada mezbah-

mezbah-Mu, ya Tuhan semesta alam, Rajaku dan Allahku. 

Berbahagialah orang yang mendiami rumahMu dan tiada henti-

hentinya memujiMu. 
 

 

 

 

 

 

 



Doa sesudah Komuni 

I.   Marilah kita berdoa. 

 Ya Allah, kami telah menyambut anugerah-Mu dari meja perjamuan 

ini. Kami mohon semoga dengan berulang kali merayakan misteri ini 

kami semakin merasakan daya penyelamatannya. Dengan 

pengantaraan Kristus, Tuhan kami. 

U. Amin. 
 

RITUS PENUTUP 

Berkat dan pengutusan 

Lagu Penutup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

HARI MINGGU BIASA XVI 
Sabtu, 22 Juli– Minggu, 23 Juli 2023 

 

 

RITUS PEMBUKA 
 

Lagu Pembuka              (Umat Berdiri) 

Antifon Pembuka  

* Allah adalah Penolongku; Tuhanlah yang menopang aku. Dengan rela 

aku akan mempersembahkan kurban dan ber syukur kepada-Mu, ya 

Tuhan, karena baiklah nama-Mu. 
                                                                           

Tanda salib dan salam 

Pengantar 

Tobat - Tuhan Kasihanilah - Madah Kemuliaan 
 

Doa Pembuka 

I. Marilah kita berdoa (hening sejenak) 

Ya Allah, sayangilah hamba-hamba-Mu, dan lipatgandakanlah  

karunia rahmat-Mu dalam diri mereka. Semoga dengan iman, 

harapan, dan kasih yang berkobar-kobar, mereka selalu tekun 

mematuhi perintah-perintah-Mu. Dengan pengantaraan Yesus 

Kristus, Putra-Mu, Tuhan kami, yang bersama dengan Dikau dalam 

persatuan Roh Kudus, hidup dan berkuasa, Allah, kini dan sepanjang 

masa. 

U.  Amin. 

 

LITURGI SABDA         (Umat Duduk) 
 

Bacaan Pertama               Keb. 12:13.16-19 

L. Bacaan dari Kitab Kebijaksanaan: 

Apabila mereka berdosa, Kauberi kesempatan untuk bertobat. 

Selain Engkau, tidak ada Allah yang memelihara segalagalanya sehingga 

Engkau harus membuktikan kepadanya bahwa Engkau menghukum dengan 

adil. Asas keadilan-Mu adalah kekuatan-Mu, dan karena berdaulat atas 



semuanya maka Engkau bersikap lunak terhadap segala sesuatu. 

Kekuatan-Mu hanya Kauperlihatkan apabila orang tak percaya akan 

kepenuhan kuasa-Mu, orang yang berani menentang kekuasaanMu 

Kaupermalukan. Tetapi, meskipun Engkau Penguasa yang kuat, Engkau 

mengadili dengan belas kasihan, dan dengan sangat murah hati 

memperlakukan kami. Sebab kalau mau, Engkau dapat berbuat apa saja. 

Dengan berlaku demikian Engkau mengajar umat-Mu bahwa orang benar 

harus sayang akan manusia. Anak-anakMu Kauberi harapan yang baik ini: 

Apabila mereka berdosa, Kauberi kesempatan untuk bertobat. 

L.  Demikianlah sabda Tuhan. 

U.  Syukur kepada Allah. 

 

Mazmur Tanggapan                                                    Mzm. 86:5-6.9-10.15-16a                                                            

Do= As, 2/4, Refren 055 

 

 

 

 

 

Ayat: 

1. Ya Tuhan, Engkau sungguh baik dan suka mengampuni, kasih setiaMu 

berlimpah bagi semua yang berseru kepada Mu. Pasanglah telinga kepada 

doaku, ya Tuhan, dan perhatikanlah suara permohonanku. 

2.  Segala bangsa yang kujadikan akan datang menyembah di hadapanMu, ya     

Tuhan; mereka akan memuliakan nama Mu: Tuhan, sungguh besarlah 

Engkau! Engkau    melakukan keajaiban-keajaiban hanya Engkaulah Allah! 

3. Tetapi Engkau, ya Tuhan, Allah pengasih dan penyayang, Engkau sabar dan              

berlimpah kasih setia. Berpalinglah kepadaku dan kasihanilah aku, 

berikanlah kekuatan-Mu kepada hamba-Mu. 

 

Bacaan Kedua                                                                                     Rm. 8:26-27 

L.  Pembacaan dari Surat Rasul Paulus kepada Jemaat di Roma: 

Roh berdoa untuk kita kepada Allah dengan keluhan-keluhan yang tidak 

terucapkan. 

 



Saudara-saudara, Roh membantu kita dalam kelemahan kita. Sebab kita 

tidak tahu bagaimana sebenarnya harus berdoa. Tetapi Roh sendiri berdoa 

untuk kita kepada Allah dengan keluhan-keluhan yang tidak terucapkan. Dan 

Allah yang menyelami hati nurani, mengetahui maksud Roh itu, yaitu bahwa 

la, sesuai dengan kehendak Allah, berdoa untuk orang-orang kudus. 

L. Demikianlah sabda Tuhan. 

U. Syukur kepada Allah. 

 

Bait Pengantar Injil              (Umat Berdiri) 

Do = G, 2/4, PS. 952 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bacaan Injil ( Panjang )             Mat.13:24-43 

I. Inilah Injil Suci menurut Matius:                                                             

U. Dimuliakanlah Tuhan 

Biarkanlah keduanya tumbuh bersama sampai waktu menuai tiba. 

Sekali peristiwa, Yesus membentangkan suatu perumpamaan kepada orang 

banyak, kata-Nya, "Hal Kerajaan Surga itu seumpama orang yang 

menaburkan benih baik di ladang- nya. Tetapi pada waktu semua orang 

tidur, datanglah musuhnya menaburkan benih lalang di antara gandum itu, 

lalu pergi. Ketika gandum itu tumbuh dan mulai berbulir, tampak jugalah 

lalang itu. Maka, datanglah hamba-hamba Tuan ladang itu dan berkata 

kepadanya, 'Tuan, bukankah benih baik yang Tuan taburkan di ladang 

Tuan? Dari manakah lalang itu?' Jawab Tuan itu, 'Seorang musuh yang 

melakukannya!' Lalu berkatalah hamba-hamba itu, 'Maukah Tuan supaya 

kami pergi mencabuti lalang itu?' Tetapi ia berkata, 'Jangan, sebab mungkin 

gandum itu ikut tercabut pada waktu kamu mencabuti lalangnya. Biarkanlah 



keduanya tumbuh bersama sampai waktu menuai tiba.' Pada waktu itu, aku 

akan berkata kepada para penuai, 'Kumpulkanlah dahulu lalang itu dan 

ikatlah berberkas-berkas untuk di- bakar; kemudian kumpulkanlah 

gandumnya ke dalam lumbungku'!" Yesus membentangkan suatu 

perumpamaan lain lagi kepada mereka, "Hal Kerajaan Surga itu seumpama 

biji sesawi, yang diambil dan ditaburkan orang di ladangnya. Memang biji 

sesawi itu yang paling kecil di antara segala jenis benih, tetapi apabila sudah 

tumbuh, sesawi itu akan lebih besar daripada sayuran lain, bahkan menjadi 

pohon, sehingga burung-burung di udara datang bersarang pada cabang-

cabangnya." Dan Yesus menceriterakan perumpamaan lain lagi kepada 

mereka, "Hal Kerajaan Surga itu seumpama ragi yang diambil dari seorang 

perempuan dan diadukkan ke dalam tepung terigu tiga sukat sampai 

seluruhnya beragi." Semuanya itu disampaikan Yesus kepada orang banyak 

dalam perumpamaan. la tidak menyampaikan apa pun kepada mereka 

kecuali dalam perumpamaan. Dengan demikian digenapilah Firman yang 

disampaikan oleh nabi: Aku mau membuka mulutku untuk mengatakan 

perumpamaan. "Aku mau mengucapkan hal yang tersembunyi sejak dunia 

dijadikan.” Maka Yesus pun meninggalkan orang banyak itu, lalu pulang. 

Para murid kemudian datang dan berkata kepada-Nya, "Jelaskanlah kepada 

kami arti perumpamaan tentang lalang di ladang itu.” Yesus menjawab, 

"Orang yang menaburkan benih ialah Anak Manusia. Ladang ialah dunia. 

Benih yang baik adalah anak-anak Kerajaan, dan lalang adalah anak-anak 

si jahat. Musuh yang menebarkan benih lalang ialah Iblis. Waktu menuai 

ialah akhir zaman, dan para penuai itu malaikat. Maka seperti lalang itu 

dikumpulkan dan dibakar dalam api, demikian juga pada akhir zaman. Anak 

Manusia akan menyuruh malaikat-malaikat-Nya dan mereka mengum- 

pulkan segala sesuatu yang menyesatkan dan semua orang yang 

melakukan kejahatan dari dalam Kerajaan-Nya. Semua akan dicampakkan 

ke dalam dapur api. Di sanalah akan terdapat ratapan dan kertak gigi. Pada 

waktu itulah orang benar akan bercahaya seperti matahari dalam Kerajaan 

Bapa mereka. Siapa bertelinga, hendaklah ia mendengarkan." 

I.   Demikianlah Sabda Tuhan.  

U. Terpujilah Kristus.  

 

 



Bacaan Injil  ( Singkat )                                                                 Mat. 13:24-30 

I. Inilah Injil Yesus Kristus menurut Matius :   

U. Dimuliakanlah Tuhan 

 Biarkanlah keduanya tumbuh bersama sampai waktu menuai tiba. 

Sekali peristiwa, Yesus membentangkan suatu perumpamaan kepada orang 

banyak, kata-Nya, "Hal Kerajaan Surga itu seumpama orang yang 

menaburkan benih baik di ladangnya. Tetapi pada waktu semua orang tidur, 

datanglah musuhnya menaburkan benih lalang di antara gandum itu, lalu 

pergi. Ketika gandum itu tumbuh dan mulai berbulir, tampak jugalah lalang 

itu. Maka, datanglah hamba-hamba Tuan ladang itu dan berkata kepadanya, 

'Tuan, bukankah benih baik yang Tuan taburkan di ladang Tuan? Dari 

manakah lalang itu?' Jawab Tuan itu, 'Seorang musuh yang melakukannya!' 

Lalu berkatalah hamba-hamba itu, 'Maukah Tuan supaya kami pergi 

mencabuti lalang itu?' Tetapi ia berkata, 'Jangan, sebab mungkin gandum itu 

ikut tercabut pada waktu kamu mencabuti lalangnya. Biarkanlah keduanya 

tumbuh bersama sampai waktu menuai  tiba. Pada waktu itu aku akan 

berkata kepada para penuai, 'Kumpulkanlah dahulu lalang itu dan ikatlah 

berberkas-berkas untuk dibakar; kemudian kumpulkanlah gandumnya ke 

dalam lumbungku'!" 

I.   Demikianlah Sabda Tuhan.  

U. Terpujilah Kristus.  
 

Homili                (Umat Duduk) 

Syahadat               (Umat Berdiri) 
 

Doa Umat 

I.  Marilah kita berdoa kepada Bapa agar kita selalu setia ke padaNya 

dan bertumbuh menjadi berkat bagi kehidupan,  laksana gandum yang 

baik.  

L. Bagi Bapa Suci dan para Uskup. 

   Semoga Bapa Suci, serta para Uskup selalu diterangi oleh  Roh 

Kebijaksanaan-Mu dalam karya penggembalaan mereka  sehingga dapat 

membedakan gandum dengan rumput dan  mendukung sekuat tenaga 

usaha mereka yang mencari kebenaran. Kami mohon .... 

U.  Kabulkanlah doa kami, ya Tuhan. 

 



L.  Bagi semua orang tua dan pendidik. 

Semoga para orang tua dan para pendidik semakin menyadari bahwa 

keyakinan dan teladan hidup mereka lebih berarti bagi perkembangan kaum 

muda dengan segala persoalan mereka. Kami mohon .... 

U.  Kabulkanlah doa kami, ya Tuhan.  

L. Bagi mereka yang menderita secara lahir batin. 

Semoga Sabda-Mu menguatkan mereka yang sedang menderita secara 

lahir batin sehingga iman mereka diteguhkan, pengharapan mereka 

dinyalakan, dan kasih mereka dikobarkan untuk selalu berjuang 

mempersatukan penderitaan mereka dengan penderitaan Kristus demi 

keselamatan sesama. Kami mohon .... 

U. Kabulkanlah doa kami, ya Tuhan. 

L. Bagi kita sendiri. 

Semoga Allah Bapa memberkati dan meneguhkan perjuangan kita dalam 

ikut serta menaburkan benih SabdaNya di tengah masyarakat. Kami mohon  

U.   Kabulkanlah doa kami, ya Tuhan. 

I. Bapa Yang Mahabaik, Engkau selalu menjaga dan melindungi  kami. 

Keadilan-Mu selalu memberi kesempatan baru kepada  kami. Utuslah 

Roh-Mu dan ajarilah kami. berdoa. Dengan pengantaraan Kristus, 

Tuhan kami. 

U.  Amin.                                                                                       
 

LITURGI EKARISTI 
 

Lagu Persiapan Persembahan             (Umat Duduk) 

Doa Persiapan Persembahan           (Umat Berdiri) 
 

 

I. Ya Allah, dalam kurban Kristus yang satu dan sempurna, Engkau telah 

menyempurnakan berbagai kurban Perjanjian Lama. Terimalah 

persembahan dari kami, hamba-hamba-Mu, dan kuduskanlah dengan 

berkat-Mu, sama seperti Engkau pernah memberkati kurban Habel. 

Denagan pengantaraan Kristus, Tuhan kami. 

U. Amin. 
 

Prefasi               (Umat Berdiri) 

Kudus  

Doa Syukur Agung            (Umat Berlutut) 



Aklamasi Anamnesis 1A  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Bapa Kami            (Umat Berdiri) 

Doa Damai  

Anak Domba Allah  

Komuni 

Saat Hening 
 

Antifon Komuni                                                                              Mzm.11: 4-5  

* Perbuatan Tuhan yang agung pantas dikenang, Tuhan itu pengasih 

dan penyayang. Orang yang takut akan Dia diberi-Nya makan. 
 

Doa sesudah komuni. 

I.   Marilah kita berdoa. 

Ya Allah, Engkau telah menyegarkan kami, umat-Mu dengan misteri 

surgawi.  Kami mohon bantulah kami untuk beralih dari hidup sebgai 

manusia lama kepada kepenuhan hidup yang baru. Dengan 

pengantaraan Kristus, Tuhan kami. 

U. Amin. 

 

RITUS PENUTUP 

Berkat dan pengutusan 

Lagu Penutup 

 



 

  HARI MINGGU BIASA XVII 
Sabtu, 29 Juli– Minggu, 30 Juli 2023 

 
 

RITUS PEMBUKA 
 

Lagu Pembuka              (Umat Berdiri) 

Antifon Pembuka  

* Allah bersemayam di tempat-Nya yang kudus. Di dalam rumah-Nya la 

menghimpun semua orang. Dia sendiri akan memberi kekuatan dan 

keberanian kepada umat-Nya.                                                                   
 

Tanda salib dan salam 

Pengantar 

Tobat - Tuhan Kasihanilah - Madah Kemuliaan 
 

Doa Pembuka 

I. Marilah kita berdoa (hening sejenak) 

 Allah Engkaulah pelindung bagi yang berharap kepada-Mu. Tanpa 

Engkau, tiada suatu pun yang baik, tiada suatu pun yang kudus. 

Lipatgandakanlah belas kasih-Mu dalam diri kami agar dengan 

bimbingan dan bantuan-Mu kami menggunakan harta yang fana 

dengan tetap terarah pada harta yang abadi. Dengan pengantaraan 

Yesus Kristus, putra-Mu, yang bersama Dikau dalam persatuan Roh 

Kudus, hidup dan berkuasa, Allah, sepanjang segala masa. 

U.  Amin. 

 

LITURGI SABDA         (Umat Duduk) 
 

Bacaan  Pertama                                                                                1 Raj. 3:5.7-12 

L. Bacaan dari Kitab Pertama  Raja-Raja : 

 Salomo meminta hikmat dan pengertian . 

 Pada suatu malam Tuhan menampakkan diri kepada Salomo dalam mimpi. 

Beginilah Firman Tuhan Allah , “Mintalah apa yang kauharapkan dari padaKu!" 

Lalu Salomo berkata, “Ya Tuhan, Allahku, Engkau telah mengangkat 

hambaMu ini menjadi raja menggantikan Daud, ayahku, sekalipun aku masih 



sangat muda dan belum berpengalaman. Kini hamba Mu ini berada di 

tengah-tengah umat-Mu yang Kaupilih, suatu umat yang besar, yang tidak 

terhitung dan tidak terkira banyaknya. Maka, berikanlah kepada hamba-Mu 

ini hati yang paham menimbang perkara untuk menghakimi umatMu dengan 

tepat, dapat membedakan mana yang baik dan yang jahat, sebab siapakah 

yang sanggup menghakimi umat-Mu yang sangat besar ini?" Tuhan sangat 

berkenan bahwa Salomo meminta hal yang demikian. Maka, berfirmanlah 

Allah kepada Salomo, "Oleh karena engkau telah meminta hal yang 

demikian, dan tidak meminta umur yang panjang, atau kekayaan, atau 

nyawa musuhmu, melainkan pengertian untuk memutuskan hukum, maka 

Aku melakukan sesuai dengan permintaanmu! Sungguh Aku memberikan 

kepadamu hati yang penuh hikmat dan pengertian, sehingga sebelum 

engkau tidak ada seorang pun seperti engkau, dan sesudah engkau pun 

takkan bangkit seorang seperti engkau." 

L.  Demikianlah sabda Tuhan. 

U.  Syukur kepada Allah. 

 

Mazmur Tanggapan                         Mzm. 119:57.72.76-77.127-128.129-130                                                                                          
 

Do= D,  3/4, Gaya Maluku, Refren 056 

 

 
 

Ayat: 

1. Bagianku ialah Tuhan, aku telah berjanji untuk berpegang  pada Firman-

firman-Mu. Taurat yang Kausampaikan adalah  baik bagiku, lebih berharga 

daripada ribuan keping emas  dan perak. 

2  Biarlah kiranya kasih setia-Mu menjadi penghiburanku, sesuai dengan janji 

yang Kauucapkan kepada hamba-Mu. Biarlah rahmat-Mu turun kepadaku 

sehingga aku hidup, sebab TauratMulah kegemaranku. 

3. Itulah sebabnya aku mencintai perintah-perintah-Mu lebih  daripada emas, 

bahkan dari pada emas tua. Itulah sebabnya aku jujur sesuai dengan segala 

titahMu, segala jalan dusta aku benci. 

4. Peringatan-peringatan-Mu ajaib, itulah sebabnya jiwaku memegangnya. Bila 

tersingkap, firman-Mu memberi terang, memberi pengertian kepada kepada 

orang-orang bodoh.  



Bacaan Kedua                                                                                               Rm. 8:28 -30 

L.  Bacaan dari Surat Rasul Paulus kepada Jemaat di Roma: 

Mereka ditentukan Allah dari semula untuk menjadi serupa dengan 

gambaran Anak-Nya. 

Saudara-saudara, kita tahu sekarang bahwa Allah turut bekerja dalam 

segala sesuatu untuk mendatangkan kebaikan bagi mereka yang mengasihi 

Dia, yaitu bagi mereka yang terpanggil sesuai dengan rencana Allah. Sebab 

semua orang yang dipilih Allah dari semula, mereka itu juga ditentukan-Nya 

sejak semula untuk menjadi serupa dengan gambaran Anak-Nya, supaya 

anak-Nya itu menjadi yang sulung di antara banyak saudara. Dan mereka 

yang ditentukan Allah dari semula, mereka itu juga dipanggil-Nya. Dan yang 

dipanggil-Nya, mereka itu juga dibenarkan-Nya. Dan yang dibenarkan-Nya, 

mereka itu juga dimuliakan-Nya. 

L. Demikianlah sabda Tuhan. 

U. Syukur kepada Allah. 

 

Bait Pengantar Injil                (Umat Berdiri) 

Do = F,  4/4  Kanon, PS. 960 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bacaan Injil ( Panjang )            Mat. 13: 44-52  

I. Inilah Injil Suci menurut Matius:   

U. Dimuliakanlah Tuhan                                            

Ia menjual seluruh miliknya, lalu membeli ladang itu. 

Sekali peristiwa Yesus mengajar orang banyak, “Hal Kerajaan Surga itu 

seumpama harta yang terpendam di ladang, yang ditemukan orang, lalu 

dipendamnya lagi. Karena sukacitanya, pergilah ia menjual seluruh miliknya, 

lalu membeli ladang itu. Demikian pula hal Kerajaan Surga itu seumpama 



seorang pedagang yang mencari mutiara yang indah. Setelah ditemukannya 

mutiara yang sangat berharga, ia pun pergi menjual seluruh miliknya lalu 

membeli mutiara itu. Demikian pula hal Kerajaan Surga itu seumpama pukat 

yang dilabuhkan di laut, lalu mengumpulkan pelbagai jenis ikan. Setelah 

penuh, pukat itu ditarik orang ke pantai. Lalu mereka duduk dan dipilihlah 

ikan-ikan itu, yang baik dikumpulkan ke dalam pasu, yang buruk dibuang. 

Demikian juga pada akhir zaman: Malaikat-malaikat akan datang 

memisahkan orang jahat dari orang benar. Yang jahat lalu dicampakkan ke 

dalam dapur api. Di sana akan terdapat ratapan dan kertak gigi. Mengertikah 

kamu semuanya itu?" Mereka menjawab, "Ya kami mengerti." Maka 

bersabdalah Yesus kepada mereka, "Karena itu setiap ahli Taurat yang 

menerima pelajaran hal Kerajaan Surga seumpama tuan rumah yang 

mengeluarkan harta yang baru dan yang lama dari perbendaharaannya.”             

I.   Demikian Sabda Tuhan. 

U. Terpujilah Kristus. 

 

 

Bacaan Injil  ( Singkat )                                                               Mat. 13:44-46 

I. Inilah Injil Suci menurut Matius :   

U. Dimuliakanlah Tuhan 

Ia menjualseluruh miliknya, lalu membeli ladang itu. 

Sekali peristiwa Yesus mengajar orang banyak, "Hal Kerajaan Surga itu 

seumpama harta yang terpendam di ladang, yang ditemukan orang, lalu 

dipendamnya lagi. Karena suka citanya, pergilah ia menjual seluruh 

miliknya, lalu membeli ladang itu. Demikian pula hal Kerajaan Surga itu 

seumpama seorang pedagang yang mencari mutiara yang indah. Setelah 

ditemukannya mutiara yang sangat berharga, ia pun pergi menjual seluruh 

miliknya lalu membeli mutiara itu." 

I. Demikianlah Sabda Tuhan 

U. Terpujilah Kristus  

 

Homili                (Umat Duduk) 

Syahadat               (Umat Berdiri) 



 Doa Umat 

I. Kerajaan Surga itu seumpama harta terpendam di ladang dan 

ditemukan orang, kemudian orang itu menjual seluruh miliknya untuk 

membeli  ladang itu. Marilah kita panjatkan doa kepada Bapa, Sang 

Raja Kerajaan Surga agar kita diperkenankan tinggal di dalamnya. 

L.  Bagi Gereja kita. 

 Ya Bapa, bimbinglah Gereja-Mu dengan cahaya Roh-Mu, agar selalu 

memperbarui diri dalam pengajarannya sesuai dengan perkembangan 

zaman. 

U. Semoga umat-Mu selalu siap sedia memberikan diri secara penuh 

dalam mewartakan kabar sukacita keselamatan-Mu .                                                                   

L.  Bagi para pemimpin bangsa-bangsa. 

 Ya Bapa, anugerahilah para pemimpin bangsa-bangsa pengenalan yang 

mendalam, pengertian, dan kebijaksanaan  yang  Penuh dalam memimpin 

rakyatnya. 

U. Semoga nama-Mu semakin dimuliakan di dalam karya pelayanan 

mereka. 

L. Bagi para korban perang dan korban lalu lintas. 

 Ya Bapa, semoga para korban perang dan lalu lintas Kauperkenankan 

menikmati kedamaian di rumah Bapa. 

U. Persatukanlah mereka di dalam kebahagiaan kekal bersama Putra- Mu, 

Tuhan kami, Yesus Kristus. 

L.  Bagi masyarakat kita di sini. 

 Ya Bapa, semoga masyarakat kami tetap setia dalam memperjuangkan dan 

menantikan kedatangan Kerajaan Surga yang terwujud dalam usaha kami 

untuk semakin membangun persaudaraan sejati di antara kami. 

U. Tuntunlah masyarakat kami dalam nama-Mu agar dalam perjuangan 

hidup ini, kami selalu mengandalkan Engkau. 

I. Allah Bapa Yang Mahabaik, dengarkanlah doa kami, tinggallah 

bersama kami. dan Kabulkanlah permohonan kami. Dengan 

pengantaraan Kristus, Tuhan kami. 

U. Amin. 

 

 



LITURGI EKARISTI 
 

Lagu Persiapan Persembahan             (Umat Duduk) 

Doa Persiapan Persembahan           (Umat Berdiri) 
 

 

I. Ya Allah Yang Mahamurah, terimalah kurban yang Engkau letakkan 

ke dalam tangan kami untuk dipersembahkan kembali kepada-Mu. 

Semoga misteri suci ini menguduskan kami dalam hidup sekarang ini 

dan mengantar kami kepada sukacita abadi karena anugerah-mu 

semata-mata. Dengan pengantaraan Kristus, Tuhan Kami. 

U.  Amin. 

 

Prefasi               (Umat Berdiri) 

Kudus  

Doa Syukur Agung            (Umat Berlutut) 

Aklamasi Anamnesis 1B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bapa Kami            (Umat Berdiri) 

Doa Damai  

Anak Domba Allah  

Komuni 

Saat Hening 

 



Antifon Komuni                                                                                Mzm. 103:2  

* Pujilah Tuhan hai jiwaku, dan janganlah lupa akan segala kebaikan-

Nya. 

 

Doa sesudah komuni: 

I.  Marilah kita berdoa. 

Ya Allah, kami telah menyambut Sakramen Kudus, sebagai kenangan 

abadi akan sengsara Putra-Mu. Semoga anugerah yang diberikan-

Nya kepada kami, demi ci9nta-Nya yang tak terperikan, berguna untuk 

keselamatan kami. Sebab Dialah Tuhan, Pengantara Kami. 

U.  Amin. 

 

RITUS PENUTUP 
 

Berkat dan pengutusan 

Lagu Penutup 
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